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ABSTRAK

STIGMA MASYARAKAT TERHADAP KELUARGA PELAKU
PEMBUNUHAN
(Studi Kasus Pada keluarga Pelaku Pembunuhan di Keenatan Padang guci
Hulu Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu)

Rista Formaninsi
D1A009065

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peréak khusus kepada para keluarga
pelaku pembunuhan oleh masyarakat di KecamatamBddaci hulu. Perlakuan ini
dapat berupa diskriminasi terhadap keluarga yamgata keluraganya melakukan
tindak kejahatan pembunuhan yang hukuman, dan panbabel kepada anggota
keluarga pelaku pembunuhan. Penelitian ini bergiéggkriptif kulitatif, dimana studi
kasusnya mengarah pada pendeskripsian secaral@imenendalam mengenai potret
kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi meapaiadanya dilapangan studinya.
Fokus utama penelitian adalah mencari komponen-kaemp stigma pada
masyarakat Kecamatan Padang Guci Hulu untuk kemutideskripsikan didalam
penelitian ini. Adapun komponen-komponen tersebutara lain: Labeling,
Streotyping, Sparation, Statust Lost/ DiscriminatioHasil penelitian ini
menunjukkan bahwa memang ada pemberian stigma wgédegikan masyarakat
kecamatan Padang guci Hulu kepada anggota kelysstgku pembunuhan. Ini
terbukti dari ditemukannya komponen-komponen stigiidalam wawancara dan
pengamatan. Bahkan stigma yang diberikan kepadaaigd pelaku pembunuhan
telah sampai kepada tindakan kekerasan yang sietamaduk kepada tindakan
Kriminal (pengrusakan harta benda). Dan masyarak&nganggap tindakan
kekerasan ini wajar dan pantas didapatkan olerakgdupelaku pembunuhan.

Kata Kunci: Stigma, Masyarakat Kecamatan Padang iGhalu, Labelling,
Streotyping, Sparation, Status Lost/ Discrimination



SOCIETY STIGMA FOR MURDER PRESPERATORS FAMILY
(Case Study In Murder Perpetrators family in PadangGuci Hulu District Kaur
Regency in Bengkulu Province)

Rista Formaninsi
D1A009065

ABSTRACT

This research was motivated by the existence démetial treatment to the families
of the perpetrators of the murder by the commuimtyhe district of Padang Guci
Hulu. This treatment may be discrimination agaimgmbers of the family who
commit crimes keluraganya murder sentence, anditgb¢he murder of family
members. This is a descriptive qualitative reseamtinch led to the description of the
case studies in detail and in-depth portrait ofdbedition of what actually happened
according to what it is in the field studies.Theimi@mcus of the study is to find the
components of stigma in society Padang Guci Hukirl@i for later described in this
study. The components include: Labeling, StreotypiBparation, Statust Lost /
Discrimination.The results of this study indicalett there is indeed a given society
stigmatizing districts of Padang guci Hulu to murtienily members. This is evident
from the discovery of the components of stigmahe interview and observation.
Even the stigma given to the family of murder hawene to the acts of violence that
has included the criminal action (destruction aarty). And community violence is
considered reasonable and appropriate earned bly fanrder.

Keyword: Stigma, Padang Guci hulu District Society, Labg|inStreotyping,
Sparation, Status Lost/ Discrimination.

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan terlelemgan suatu proses yang
dinamakan interaksi sosial. Sebagai makhluk sosmhusia juga akan cenderung

membentuk kelompok-kelompok tertentu demi mencdpgian yang diinginkan.



Interaksi tidak hanya terjadi antara individu yasagju dengan individu yang lain,
tetapi juga bisa terjadi antara satu individu dengaelompok individu, atau antara

kelompok individu dengan kelompok individu lain.

Masyarakat adalah himpunan dari individu yang merildesebuah kelompok
sosial budaya. Pengalaman individu tidak dapatuhgfgiri, itu adalah hasil dari
sebuah interaksi antar sesama dalam sebuah maatyalatieraksi ini melahirkan
sebuah kebudayaan sebagai icon dari masyarakatk & masyarakat yang tidak
memiliki kebudayaan atau kebiasaan, karena mamusrpakan makhluk sosial.
Oleh karena itu dalam setiap masyarakat terkadagg jmemiliki kebiasaan-
kebiasaan yang menurut mereka merupakan kebias@am temurun yang suatu
keharusan untuk di lakukan baik ataupun buruk letetah melekat dalam urat nadi
masyarakat itu. Kehidupan sosial budaya selalu katlelan berpengaruh serta

menjadi pedoman bagi setiap prilaku kelompok atasyarakat.

Dalam kehidupan masyarakat, semua tindakan mamiseéasi oleh aturan
(norma) untuk berbuat dan berperilaku sesuai demsganatu yang dianggap baik
oleh masyarakat. Namun demikian di tengah kehidupasyarakat kadang-kadang
masih kita jumpai tindakan-tindakan yang tidak seslengan aturan (norma) yang
berlaku pada masyarakat. Penyimpangan terhadapanmorma atau nilai-nilai
masyarakat disebut deviasdeyiatior), sedangkan pelaku atau individu yang

melakukan penyimpangan disebut devidevian).(http://Perilaku menyimpang.htm)



Masalah Perilaku menyimpang merupakan hasil dasiabsasi yang tidak
sempurna karena suatu kelompok atau seseoranguersengadopsi budaya-budaya
yang menyimpang. Dengan melihat fakta sesungguhysm@g terjadi dalam
masyarakat mengenai hubungan antar kelompok. Reriteenyimpang yang juga
biasa dikenal dengan nama penyimpangan sosiallageldlaku yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai kesusilaan atau kepatutan, daillkm sudut pandang kemanusiaan

secara individu maupun pembenarannya sebagai bdgiepada makhluk sosial.

Menurut Emile Durkheim dalam koentjaraningrat, 2002 perilaku
menyimpang tidak serta merta selalu membawa damaag negatif. Menurutnya,
perilaku menyimpang juga memiliki kontribusi pashagi kehidupan masyarakata.
Ada dua bentuk perilaku menyimpang yaitu, perilakenyimpang primerpfimary
deviation)yaitu penyimpangan yang dilakukan seseorang akapitsi pelaku masih

diterima masyarakat. Ciri-ciri penyimpangan inidfat temporer

atau sementara, tidak dilakukan secara beru{sagondary deviatignyaitu
penyimpangan yang dilakukan secara terus meneaugjippangan ini tidak bisa
ditolerir oleh masyarakat sebab sudah mengarah pediak kejahatan atau

kriminalitas. Adapun macam- macam perilaku menyimgpa

1. Tindakan kriminal atau kejahatan
Tindak kriminal maupun kejahatan umumnya berteraangengan norma
sosial, dan norma agama yang berlaku di masyardkag termasuk ke dalam

tindakan kriminal antara lain: pencurian, pengaagay pembunuhan, penipuan,



pemerkosaan, dan perampokan. Tindakan kejahatdmasanya menyebabkan
pihak lain kehilangan harta benda, cacat tubuh dahkehilangan nyawa.
Tindak kejahatan mencakup pula semua kegiatan yEp@at mengganggu
keamanan dan kestabilan negara, seperti korupskamasubversi, dan
terorisme.
2.  Penyimpangan Seksual
Penyimpangan seksual Adalah perilaku seksual yamtak tazim dilakukan.
Beberapa jenis penyimpangan seksual antara laininpdian, lesbianisme,
homoseksual, kumpul kebo, sodomi, transvestitisagisme, dan pedophilia.
3. Pemakaian dan Pengedaran Obat Terlarang
Penyimpangan dalam bentuk pemakaian dan pengedabah terlarang
merupakan bentuk penyimpangan dari nilai dan nasosal maupun agama.
Akibat negatifnya bukan hanya pada kesehatan fisik mental seseorang,
tetapi lebih jauh pada eksistensi sebuah negara
Salah satu perilaku menyimpang adalah pembunuhambynuhan adalah
perbuatan menghilangkan nyawa orang lain. Perkatgawa sering disinonimkan
dengan jiwa. kata nyawa dalam kamus besar bahadaedia adalah yang
menyebabkan kehidupan pada manusia. Menghilangkawan seseorang berarti
menghilangkan kehidupan pada manusia yang secaramumisebut dengan

pembunuhan.

Menurut Purwadarmita (1976): “pembunuhan berartinmenuh atau perbuatan

bunuh”. Dalam peristiwa pembunuhan minimal adaua)drang yang terlibat, orang



yang dengan sengaja mematikan atau menghilangkawanyisebut pembunuh
(pelaku), sedangkan orang yang dimatikan atau oyamg dihilangkan nyawanya

disebut sebagai pihak terbunuh (korban).

Pembunuhan secara terminologi berarti perkara meufhuatau perbuatan
membunuh. Sedangkan dalam istilah KUHP pembunuhdalala kesengajaan
menghilangkan nyawa orang lain. Kejahatan yangateémn dalam pasal 338-350
dengan segala unsur yang berbeda, sehingga merkancobhcam-macam kejahatan

diantaranya kejahatan itu ditujukan terhadap jiveausia.

Kasus pembunuhan memang tidak mudah untuk cerrkati getapi agar
masyarakat luas diharapkan mampu melihat, menelaahbelajar dari kasus yang
ada bahwa sesungguhnya di tengah-tengah kehid@pgnnampak aman masih juga
terdapat suatu kejadian-kejadian yang cukup meranikan dan perlu penyadaran
bersama yaitu bahwasanya ada sebagian anggota raletyyang memerlukan
wahana penyadaran akan prilaku menyimpang. Dampal gitimbulkan sebagai
akibat perilaku membunuh, baik terhadap pelaku mauprhadap orang lain pada
umumnya adalah bersifat negatif demikian pula m&npandangan umum perilaku
menyimpang dianggap merugikan masyarakat. Penyigamaperilaku individu yang
bertentangan dengan nilai dan norma masyarakata nekdampaklah bagi si
individu/kelompok atau berimbas pada keluarga peldiperlakukan tidak adil di

masyarakat, misalnya dikucilkan



Pengucilan iniumumnya dialami oleh pelaku pembunuhan dan kelngega
Pengucilan kepada pelaku penyimpangan dilakukam miasyarakat dengan tujuan
supaya pelaku pembunuhan menyadari kesalahannyaindk penyimpangannya
agar tidak menulari anggota masyarakat yang lang®cilan yang dilakukan bisa
dalam berbagai bidang, antara lain: hukum, adad§mddan agama. Pengucilan
secara hukum, melalui penjara, kurungan, dan sey@gPengucilan melalui agama,
pada agama tertentu (contohnya: Katolik) ada h&kieaentu yang tidak boleh

diterima oleh si pelaku pembunuhan

Dengan melihat fenomena di atas, masyarakat terbi@smberi label yang
buruk terhadap pelaku pembunuhan. Kasus-kasussdiaten seakan semakin
mempertegas dan mencontreng muka pelaku dan galysglaku pembuhunan.
Meski ada pihak yang memberi dukungan terhadapkaeatengan alasan yang salah
hanya pelaku dan keluarga tidak ada sangkut pautatapi masyarakat tetap tidak
akan pernah mau menerima kehadiran mereka. Masytdvakanggapan bahwa satu
kelurga ini harus diasingkan dari kehidupan berragdat dengan tujuan agar
mereka tidak ada pengaruh dan dampak buruk unaslyamakat lainya . Meski telah
berusaha melalui berbagai cara, pelaku dan kelogagtetap tidak dapat merubah

cap buruk dari masyarakat dan hal ini harus ditemnereka sepanjang hidupnya.

Masyarakat sudah terstigma serta telah melabeluakgh dan pelaku
pembunuhan sebagai orang yang tidak bermoral yalap berbuat keji terhadap
anggota masyarakat lainya. Mereka dianggap sebagag yang telah melanggar dan

menyimpang dari norma baik itu norma sosial, agaraapun budaya. Label sebagai



keluarga yang rendah moral telah sangat melekaa paiaku pembunuhan dan
keluarganya. Mereka tidak dapat menentang labelg ydiberikan masyarakat
kepadanya. Hal ini dikarenakan sebagai pelaku darakga pelaku kejahatan mereka
tidak memiliki cukup kekuatan untuk melawan stigmegatif pada diri mereka.
Akibat yang dialami yaitu masyarakat dengan teganatak kehadiran pelaku
pembunuhan atau pun kelurganya di tengah masyadstegan melabeli mereka
label yang buruk dengan dampak sosial yang sandatuatirkan oleh masyarkat
akan menjadi pelajran yang buruk dan berdampaktifdgsyi warga masyarakat

lainya.

Berdasarkan data kasus pembunuhan yang ada di &atempKaur khususnya
di Padang Guci kasus pembunuhan dalam tiga tadwakhir terdapat 6 kasus
pembunuharfsumber: kapolres kabupaten kauBari tingginya angka dengan data
pembunuhan dan dampak yang di terima keluarga petldpat menjelaskan
tingginya angka intoliransi warga terhadap kelaapglaku yang sebenarnya tidak

dapat dipersalahkan secara hukum, norma dan sosial.

Padang Guci khususnya Kecamatan Padang Guci Heigatat Kasus
pembunuhan terakhir terjadi pada november 2012e8a Bungin Tambun, pelaku
adalah Remaja SMP, kejadian ini mengakibatkan dkmspaial negatif yang tidak
hanya bagi pelaku namun berdampak juga kepadargelysang sebenarnya tidak
ikut bersalah. Dampak yang di rasakan pelaku adaldena pidana kurungan dan
putus sekolah serta label tidak bagstigma negat)f yang diberikan masyarakyat.

Stigma ini terus berlanjut dan melekat seumur hipaga pelaku walaupun si pelaku



telah mendapat hukuman pidana. Sedangkan bagi rgalupelaku dampak
“hukuman” yang didapat bisa seperti perusakan ruraatah keluarga pelaku yang
dilakukan oleh masyarakat, keluarga dan sanak lifakorban sehingga
mengakibatkan keluarga pelaku mengalami kehilangtampat tinggal,

pengucilan/pembedaan perlakuan dari masyaraka,

Hal ini menggambarkan dampak sosial yang sangaikbyang diterima
keluarga pelaku dari masyarakat sungguh tidak adihn tetapi hal ini di lakukan
oleh masyarakat bertujuan agar membuat jera skypalan menjadi contoh bagi
masyarakat lainya supaya tidak terjadi hal yangasgmda anggota masyarakat
tersebut. Perlakuan ini terlihat seperti diskrimigahadap keluarga yang anggota
keluraganya melakukan tindak kejahatan pembunuterg yhukuman diberikan
harusnya hanya pada si pelaku saja tanpa pertunmklibatkan keluarga pelaku

secara maoral, sosial, dan psikologis.

Dampak yang di timbulkan akibat pelabelan (stigmgng buruk terhadap
keluarga pelaku serta aplikasinya dalam bentukgpakuman” secara sosial, moral,
dan psikologi serta hukuman secara fisik sepeetiusak rumah keluarga pelaku
akan mengakibatkan suatu kondisi ketidak adikm mielanggar hak-hak keluarga
pelaku untuk melaksankan kehidupan sosial, ekondam peran-peran keluarga

pelaku apabila meraka harus terusir dari desanya.

Dari uraian latar belakang tersebut maka penelitid ditunjukan untuk

mengetahui bagaiman stigma yang diberikan masyaréddnadap keluarga pelaku



pembunuhan, karena hal ini ada keeratan kaitanygathe permaslahan jaminan
keamanan, kejahatan eksistensi sosial keluarg&ypetiismaping itu penelitian ini
juga diarahkan untuk mengetahui latar belakangbpéa (stigma) yang diberikan
masyarakat terhadap keluarga pelaku tindak kggahatas pembunuhan khususnya

di Kecamatan Padang Guci Hulu Kabupaten Kaur Pso@engkulu

1.2 Rumusan masalah

Dari latar belakang yang di uraikan maka rumusenefitian ini yaitu
bagaimana stigma masyarakat terhadap keluargauppkkbunuhan di Kecamatan
Padang Guci Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan,mleami dan mengetahui
stigma masyarakat terhadap kelurga pelaku pembuanah&ecamatan Padang Guci

Hulu Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.

1.4 Manfaat Penelitian
+ Manfaat teoritis
Secara teoritis manfaatnya adalah dari hasil penelyang di lakukan
diharapkan dapat menjadi suatu landasan ataimparigan dan
sebagai bahan bacaarefens) sehingga dapat di manfaatkan oleh
semua pihak yang memerlukan untuk memperluas pamget yang
ada.

+ Manfaat praktis



1. Sebagai sumber literatur bagi praktisi lImu Kestgedman
Sosial/instansi terkait dalam menagani kasus deshkasi
terhadap keluarga pelaku pembunuhan

2. Sebagai pelajaran bagi keluarga yang anggota kgloga
mengalami kasus pembunuhan

3. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil patga
langsung serta dapat memahami penerapan disiphin jlang

diperoleh



BAB I
Tinjauan Pustaka
2.1 Masyarakat

2.1.1 Definisi Masyarakat

Karl Marx berpendapat bahwa Masyarakat adalah sstailitur yang menderita
ketegangan organisasi ataupun perkembangan kadareyaa pertentangan antara
kelompok-kelompok yang terpecah-pecah secara ekenom

Max Weber menjelaskan pengertian masyarakat selsagail struktur atau aksi
yang pada pokoknya ditentukan oleh harapan dammidéa yang dominan pada
warganya.

Koentjaraningrat menjabarkan definisi masyarakataddkesatuan hidup manusia
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat idtitesteentu yang bersifat kontinyu
dan terikat oleh suatu rasa identitas yang sama.

Ralph Linton (dalam koentjaraningrat), masyarakdalah setiap kelompok
manusia yang hidup dan bekerja sama dalam waktg &atif lama dan mampu
membuat keteraturan dalam kehidupan bersama daekanenenganggap sebagai
satu kesatuan sosial.

Ciri-ciri suatu masyarakat pada umumnya sebagéier

a. Manusia yang hidup bersama sekurang-kurangnyariteaths dua
orang.

b. Bergaul dalam waktu cukup lama. Sebagai akibatphigersama itu,
timbul sistem komunikasi dan peraturan-peraturangyanengatur

hubungan antarmanusia.



c. Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan.

d. Merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kadudbersama
menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa ditamait satu
dengan yang lainnya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulakdiw#® masyarakat adalah
sekumpulan individu yang tinggal di suatu wilaydan saling berintraksi satu sama
lainya. Dengan demikian individu adalah anggota dalah satu masyarkat secara
perorangan. Prilaku yang juga dilakukan individngsd terkait erat dengan masyarat.
Sehingga, jika ada prilaku individu yang tidak sesdengan norma dimasyarakat
maka individu itu terancam di keluarkan/terkucdaam kompok masyarakat.

2.1.2 Unsur-Unsur Masyarakat

Dari beberapa definisi yang telah diungkapkaleh beberapa ahli diatas
berlainan, pada dasarnya mempunyai kesamaan isi, Yeknwa masyarakat
mempunyai unsur-unsur sebagai berikut (Sukanto, 1990)

1. Manusia yang hidup bersama. Dalam ilmu sosial tatik ukuran
mutlak ataupun angka pasti untuk menentukan beberapiahu
manusia yang harus ada. Akan tetapi secara teoritis angka
minimalnya adalah dua orang yang hidup bersama.

2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpwan manusia
tidaklah sama dengan kumpulan benda -benda mati tiseper
kursimeja dan sebagainya. Oleh karena itu dengan
berkumpulnya manusia akan timbul manusia baru. rSelai

sebagai akibat dari hidup bersama itu, timbullah sistem



komunikasi dartimbullah peraturan peraturan yang mengatur

hubungan antara manusia dalam kelompok tersebut.

3. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu &asdalam arti

yang lebih khusus masyarakat disebut pula kesatuanl,sosia
mempunyai ikatan+ ikatan kasih sayang yang . erat
Selanjutnya, kesatuan sosial mempunyai kehiduppwa
seperti adanya ungkapan- ungkapan jiwa rakykeéhendak
rakyat, kesadaran masyarakat, dan sebagainydiwa
masyarakat ini merupakan polusi yang berasal dasur

masyarakat, meliputi pranata, status, dan peraosial.

4. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersamantSlstaidupan

bersama menimbulkan kebudayaan, oleh karena setiggota
kelompok merasa dirinya terikat satu dengan yang lainnya.
Dalam hal ini manusia senantiasa mempunyai ngamg kuat
untuk hidup bersama dengan sesamanya. Apabila diigah
dengan makhluk hidup lain seperti hewan. Manusi& tidangkin
hidup sendiri, suatu misal manusia yang dikurgegdirian di
dalam suatu ruangan tertutup, pasti akan mengalami
gangguan pada perkembangan pribadinya, sehindgaa

kelamaan dia akan mati.

Kemantapan unsur-unsur masyarakat mempengastiuktur sosial. Dalam

hal ini struktur sosial digambarkan sebagai asdanglekul dalam susunan

yang

membentuk  zat, yang terdiri dari bermmagaacam susunan



hubungan antar individu dalam masyarakat. Maka terjadi integrasi
masyarakat dimana tindakan individu dikendalikann denya akan nampak
bila diabstrakkan secara induksi dari kenyataan hidagyanakat yang kongkrit.

2.1.3 Keluarga

Rodney Stark, Keluarga adalah suatu lembaga manusiatgedapat dalam setiap
masyarakat dan merupakan struktur kekerabatan yarfigngei menyosialisasikan
anggotanya yang baru lahir.

George P. Murdock, Keluarga adalah kelompok yangifilean tempat tinggal
yang sama, kerja sama dalam berbagai bidang ekonomindp@gan, dan
melahirkan anak (reproduksi). Kelompok ini termasukkearaak, dewasa laki-laki
dan perempuan, dan sekurang-kurangnya dua dari enenekjaga hubungan seks
yang diakui serta memiliki satu atau lebih anak yang dilahirlari hubungan
tersebut.

2.1.3.1 Bentuk Keluarga

Ada berbagai jenis bentuk keluarga, menurut Kamanto
Sunarto(1993), berdasarkan keanggotaannya, keluabgalatkan menjadi
batin(nuclear family) dan keluarga lugsxtended family)Keluarga batih
adalah keluarga terkecil, terdiri dari ayah, ibu dan aredarsgkan keluarga
luas adalah keluarga yang terdiri dari beberapa keluatga b

Berdasarkan garis keturunannya, keluarga dibedakdamd tiga
bentuk, yaitu keluargpatrilinial (garis keturunan ditarik dari pria atau ayah),
keluarga matrilineal(garis keturunan ditarik dari wanita atau) idan

keluargabilateral (garis keturunan ditarik dari pria dan wanita atau alah



ibu). Selain itu berdasarkan pemegang kekuasaatipadakan menjadi:
keluargapatriarhat, yaitu dominasi kekuasaan berada pada pihak ayah,
keluargamatriarhatyaitu dominasi kekuasaan berada pada pihak ibu, dan
keluarga equalitarian, pihak ayah dan pihak ibu mempunyai dominasi
kekuasaan yang sama.

Berdasarkan bentuk perkawinannya, keluarga dibedakenjadi:
keluargamonogamy yaitu pernikahan antara satu orang laki-laki datu
orang perempuan, keluargaligami yaitu pernikahan satu orang laki-laki
dengan lebih dari satu perempuan, kerlugogdandri, yaitu perempuan
yang mempunyai suami lebih dari satu pada waktsaneaan. Berdasarkan
dari tingkat status ekonomi terdiri dari keluargadoggan rendah, keluarga
golongan menengah dan keluarga golongan tingganfighya berdasrkan
tingkat keutuhannya, keluarga dapat dibedakan mdenjeluarga utuh,
keluarga bercerai dan keluarga pecah semu, yailuadga yang tidak
bercerai tetapi hubungan antara suami, istri dask-anak sudah tidak

harmonis lagi.

2.1.3.2 Fungsi Keluarga

Keluarga memiliki beberapa fungsi, antara lain &irigologis, funsi
ekonomi, fungsi edukatif, fungsi religious, fungsisialisasi, funsi rekreasi,
funsi orientasi. Menurut ahli Antropologi, keluargaemiliki fungsi yang

universal, George Peter Murdock (Sudardja Adiwikart 1988)



menegemukakan empat fungsi keluarga yang bersifaersal yaitu sebagai
berikut:
1. Sebagai pranata yang membenarkan hubungan sekdaed pria dan
wanita dewasa berdasarkan pernikahan
2. Mengembangkan Keturunan;
3. Melaksanakan Pendidikan;
4. Sebagai kesatuan Ekonomi.
2.1.3.3 Tipe Keluarga
Berdasarkan tipe keluarga dapat di bagi menjaighe? yaitu:
1. Keluarga inti(keluarga batih) adalah keluarga yeandiri atas ayah,ibu
dan anak-anaknya
2. Keluarga luas adalah keluarga inti yang diperluanggotaannya.
Terdiri atas ayah,ibu, keponakan, paman,bibi kakednek, dan
saudara-saudara sepupu dari anak-anak
Dari uraian diatas dapat di lihat dalam sebuah dtglu sangat erat
kaitanya, karena mereka berhubungan dengan ika@ahd budaya
mayarakat yang menganggap setiap yang dilakukah saltu dari angggota
keluarga merupakan tindakan yang berhubungn desgggota keluarganya,
misal seorang anak melakukan tindak kejahatan ghtemasyarakat, maka
masyarakat menganggap kesalahan dari seorang & salah didik

terhadap anaknya.



2.2 Interaksi Sosial

2.2.1 Pengertian

Johnson mengatakan di dalam masyarakat, interaksialsadalah suatu
hubungan timbal balik antara individu dengan indlivilainnya, individu dengan
kelompok dan sebaliknya. Interaksi sosial memurigkin masyarakat berproses
sedemikian rupa sehingga membangun suatu pola abuinteraksi sosial dapat
pula diandaikan dengan apa yang disebut Weber aebagakan sosial individu
yang secara subjektif diarahkan terhadap orang(lmhnson,1988).

Menurut Kimball Young, interaksi sosial dapat begaung antara:

a. orang-perorangan dengan kelompok atalomp®k dengan orang-
perorangan (there may be person to group or g@ppenson relation)

b. kelompok dengan kelompok (there is grougrtaup interaction)

c.  orang-perorangan (there is person to pargeraction) (Taneko, 1990).

Tindakan jemaat sebagai individu yang secara stibjelenurut pemahaman
mereka yang bertindak dengan tujuan untuk mengarahgerilaku individu
(lemaat) lain. Interaksi sosial terbangun ketikadividu (jemaat) yang
dimaksudkan itu membalas tindakannya sehinggaditafa tindakan sosial yang
berbalasan.

Menurut Max Weber, metode yang bisa dipergunakak atemahami arti-arti
subjektif tindakan sosial seseorang adalah dengsstehen. Istilah ini tidak hanya
sekedar merupakan introspeksi yang cuma bisa dkgumn untuk memahami arti
subjektif tindakan diri sendiri, bukan tindakan gkiif orang lain. Sebaliknya, apa

yang dimaksud Weber dengan verstehen adalah kenammmiuk berempati atau



kemampuan untuk menempatkan diri dalam kerangkpikierorang lain yang

perilakunya mau dijelaskan dan situasi dan serjaamdtujuannya mau dilihat

menurut perspektif itu (Johnson, 1986).

Max Weber mengklasifikasikan ada empat jemisdakan sosial yang

mempengaruhi sistem dan struktur sosial masyar&esmpat jenis tindakan sosial

itu adalah:

1.

Rasionalitas instrumental. Disini tindakan sos@hgy dilakukan seseorang
didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar lyarigibungan dengan
tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang rdipekan untuk
mencapainya.

Rasionalitas yang berorientasi nilai. Sifat rasidmalakan jenis ini adalah
bahwa alt- alat yang ada hanya merupakan pertinsmadgn perhitungan
yang sadar, sementara tujuan-tujuannya sudah adalain hubungannya
dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut.

Tindakan tradisional. Dalam tindakan jenis ini,esang memperlihatkan
perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoteth nenek moyang,
tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan.

Tindakan afektif. Tipe tindakan ini didominasi pgman atau emosi tanpa

refleksi intelektual atau perencanaan sadar.

Interaksi sosial yang sesungguhnya terjadi adalabuigan insan yang

bermakna. Melalui hubungan itu berlangsung HKontanakna-makna yang

diresponi kedua belah pihak. Makna- makna dikakasikan dalam simbol-



simbol. Misalnya rasa senang akan diungkapkan desgayum, jabat tangan,dan
tindakan positif lainnya sebagai tambahan rangsanganca indera atau
rangsangan pengertian penuh.

Hendro Puspito menyatakan bahwa pada umumnya palfaseasiologi
mengklasifikasikan bentuk dan pola interaksi sosiahjadi dua, yaitu proses sosial
yang bersifat menggabungkan (associative procesdes proses sosial yang
menceraikan (dissociative processes). Prosed sasig mengarah menggabungkan
ditujukan bagi terwujudnya nilai-nilai yang disebkébajikan-kebajikan sosial
seperti keadilan sosial, cinta kasih, kerukunahidadgtas dan dikatakan sebagai
proses positif. Sedangkan proses sosial menceraiiemgarah kepada terciptanya
nilai-nilai negatif atau asosial seperkebencian, permusuhan, egoisme,
kesombongan, pertentangan, perpecehan dan inialéatproses negatif (Hendro
1992).

Bentuk-bentuk proses sosial asosiatif adalah:

1. Kerja sama, ialah suatu bentuk proses sosial @gingua atau lebih
perorangan atau kelompok mengadakan kegiatan barsgoma
mencapai tujuan yang sama. Bentuk ini paling umerrdapat di antara
masyarakat untuk mencapai dan meningkatkan prestsrial maupun
non material.

2. Asimilasi, ialah berasal dari kata latin assimilagang artinya
menjadi sama. Definisi sosiologisnya adalah suaantuk proses

sosial dimana dua atau lebih individu atau kelokrgaling menerima



pola kelakuan masing-masing sehingga akhirnya rdesgu kelompok
yang terpadu. Mereka memasuki proses baru menujgigiean satu
pola kebudayaan sebagai landasan tunggal untuk bieksama.

3. Akomodasi, berasal dari kata latin acemodare yangrarb
menyesuaikan. Definisi sosiologisnya adalah suaniuk proses sosial
yang di dalamnya dua atau lebih individu atau ikglok berusaha
untuk tidak saling menggangu dengan cara ncegah,
mengurangi atau menghentikan ketegangan yang akaoltatau yang
sudah ada. Akomodasi ada dua bentuk yaitu tolerdausi kompromi.
Bila pihak-pihak yang terlibat dalam proses ini daelia menanggung
derita akibat kelemahan yang dibuat masing- ngasBila masing-
masing pihak mau memberikan konsesi kepada pilteik yang
berarti mau melepaskan sebagian tuntutan yang aedipértahankan
sehingga ketegangan menjadi kendor disebut kompr@#@ndro
Puspito,1989).

Bentuk-bentuk disosiatif terdiri dari:

1. Persaingan, adalah bentuk proses sosial dimseta atau lebih
individu atau kelompok berusaha mencapai tujuasamea dengan cara
yang lebih cepat dan mutu yang lebih tinggi. Dengdanya persaingan
itu, masyarakat mengadakan seleksi untuk mencapaajian.

2. Penghalang (oposisi), berasal dari bahasa latirormge yang artinya
menempatkan sesuatu atau seseorang dengan maksondisyplean.

Oposisi adalah proses sosial dimana seseorangsakalompok orang



berusaha menghalangi pihak lain mencapai tujuannya.

3. Konflik, berasal dari bahasa latin confligere yatgrarti saling
memukul. Konflik berarti suatu proses dimana oratgu kelompok
berusaha menyingkirkan pihak lain dengan cara nsmghkan atau
membuatnya tidak berdaya (ibid, 1989).

Bentuk-bentuk interaksi dapat menguntungkata Hoerlangsung dalam
perhitungan rasional dan mendatangkan keuntunggn yang menjalankannya.
Akan tetapi dapat menjadi merugikan bila kerjasalaa persaingan atau pertikaian
dijalankan berdasarkan emosional dan sentimen yadgk terkontrol sehingga
hasilnya kerap kali membawa kerugian serteg&ewaan (Soemardjan dan
Soemardi, 1974).

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwerak#i sosial yang
berkesinambungan cenderung membentuk keteratuilnh@Bbungan yang terjadi
sedemikian rupa didasarkan oleh status dan pergaanmaka hubungan itu
dinamakan dengan relasi sosial. Hubungan antagenadalah hubungan yang
didasarkan pada status dan peranan semu&. pengan demikian hubungan
antar jemaat harus menggambarkan ciri yang khasedasi sosial.

Ada beberapa ciri relasi sosial sebagaimana yamggkapkan oleh Hendro
Puspito, yaitu:

1. Relasi sosial adalah suatu bentuk hubungan yardp&erkan status atau
kedudukan sosial masing-masing individu. Merekaakmikan menurut
istilah Gofman peranannya sesuai dengan statusmyargnjalin hubungan

masing-masing, menghormati dan bertindak selarasgade statusnya.



Sebagian besar interaksi sosial di dalam masyardkatpa relasi sosial
yang terjadi di seputar status yang tak terpisald@ngan peranannya
(hak dan kewajiban yang melekat dengan statusnya).

. Relasi sosial terjadi berdasarkan peranan yandatilkan sebagaimana
statusnya yang dipegang setiap orang. Setiap peramupakan tempat
pertemuan dan pertukaran jasa. Sifat pertukaraandaklasi ini adalah
didasarkan pada reward atau imbalan yang ekstrifstilah reward

ekstrinsik diciptakan oleh Peter M. Blau dan ia rbedakannya dengan
reward intrinsik. Pembedaan antara pertukararriek#t dengan intrinsik

sejajar dengan pertukaran ekonomi dan pertukaraialséiubungan relasi
yang bersifat reward ekstrinsik berfungsibaggai alat bagi suatu
reward lainnya, dan bukan reward demi untuk hubangasendiri. Dalam

kasus ini, reward itu dapat dipisahkan dari hubaonga, dan pada
prinsipnya dapat diperolah dari setiap pasangatuksman. Sebaliknya
reward intrinsik adalah reward yang berasal tathungan itu sendiri.
Dalam kasus ini, reward merupakan akibat logis sleatu hubungan, tanpa
adanya negosiasi sebelumnya. Azas pertukaran alaladio ut des (saya
memberi, saudara harus memberi saya). Dalam paadarsgsiologi,

seluruh jalinan interaksi di atas bersifat stat@ ¢pada umumnya tidak
menimbulkan konflik yang membahayakan bagi masydraleh karenanya
pengawasan sosial terhadap relasi sosial semacamd#k berlangsung

ketat.



2.2.2 Faktor dan Ciri Interaksi
Interaksi sosial mempunyai hubungan terhadap pemafssikap dan
pengertian sesama individu dan kelompok. Terjadiproses ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang dapat bergerak seselidiri secara terpisah maupun
dalam keadaan yang bergabung. Faktor-faktor daigemaiksi sosial meliputi:

1. Faktor peniruan (imitasi) Gejala tiru-meniru atawges imitasi sangat kuat
peranannya dalam interaksi sosial. Salah satu megjiifnya adalah bahwa
imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematudtakakaidah dan nilai-
nilai yang berlaku. Namun imitasi dapat bersifagaté jika yang ditiru
adalah sifat yang menyimpang. Selain itu imitasgaju melemahkan/
mematikan kreasi seseorang.

2. Faktor sugesti, Sugesti secara psikologis diartisebagai suatu proses
dimana seorang individu menerima suatu cara peatglih atau pedoman
tingkah laku dari orang lain tanpa kritik. Faktargssti berlangsung apabila
seseorang memberi pandangan atau sikap dari din@yay kemudian
diterima pihak lain. Hal ini hampir sama dengantasi, hanya sugesti terjadi
karena pihak yang menerima dilanda oleh emosinfimgga menghambat
berpikirnya secara rasional.

3. Faktor identifikasi, Identifikasi sebenarnya merkgra kecenderungan.
Kecenderungan seseorang untuk menjadi sama deftgdalgin. Identifikasi
dapat berlangsung secara sadar maupun tidak sadgrdsesnya tidak saja
bersifat lahiriah, tapi juga bersifat batiniah.

4. Faktor simpati, Proses simpati sebenarnya merupaifatu proses di mana



seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Di dgaoses ini perasaan
seseorang memegang peranan yang sangat pentingupwal dorongan
utama pada simpati adalah keinginan untuk memapdrak lain dan untuk
bekerja sama dengannya. Inilah perbedaan utamaeggad identifikasi
yang didorong oleh suatu keinginan untuk belajan géak lain yang
dianggap kedudukannya lebih tinggi dan harus dibtirkarena mempunyai
kelebihan-kelebihan atau kemampuan-kemampuan tertgiang patut

dijadikan contoh. (Soedjono, 1982)

Charles P. Loomis melihat bahwa ada beberapa idinpenting dari interaksi

sosial, antara lain

1.

2.

Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atah.leb

Adanya komunikasi antara para pelaku dengan meaggursimbol-simbol.
Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi mdaapau, kini, dan
akan datang, yang menentukan sifat dari aksi gadgng berlangsung.
Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sataa éidak sama dengan

yang diperkirakan oleh pengamat. (Taneko, 1984)

2.2.3 Norma dan Aturan dalam Interaksi

Norma sosial merupakan kelakuan standar yang Kgadipegangan oleh

anggota suatu perkumpulan atau komunitas dan amggerkumpulan itu

diharapkan akan mematuhinya. Sebagai tingkah latendar, norma sosial

merupakan peraturan yang ditentukan dan disetugh eebagian besar anggota

masyarakat mengenai baik tidaknya suatu tingkal Bkda umumnya norma sosial



merupakan garis panduan bagi anggota masyarakat waktu menghadapi suatu
keadaan yang tertentu. Penerimaan serta kepatehssdap norma sosial penting
untuk mewujudkan perpadua suatu kelompok atau malsyia Beberapa norma
sosial yang diterima oleh kebanyakan masyarakatlaladéarangan terhadap
pembunuhan, pencurian, dan perompakan. Tanpamanososial kehidupan
manusia akan terganggu dan masyarakat mergadukbalau. (Ting Chew Peh,
1985). Norma-norma yang ada di dalam masyarakempunyai kekuatan
mengikat yang berbeda-beda. Ada norma yang leyaiy sedang, sampai yang
terkuat daya ikatnya. Pada yang terakhir, umummggeta-anggota masyarakat
tidak berani melanggarnya. Untuk dapat membedalekudtan mengikat norma-
norma tersebut, secara sosiologis dikenal adanpatgmengertian, yaitu:

1. Cara (isage®; lebih menonjol di dalam hubungan antarindividalagn
masyarakat. Suatu penyimpangan terhadapnya tidak akengakibatkan
hukuman yang berat, akan tetapi hanya sekee@arc dari individu yang
dihubunginya. Misalnya, orang mempunyai cara ngagi#asing untuk
minum pada waktu bertemu. Ada yang minum tanpangeluarkan
bunyi, ada pula yang mengeluarkan bunyi seébagaanda rasa
kepuasannya menghilangkan kehausan. Dalam cara tgaaighir biasanya
dianggap sebagai perbuatan yang tidak sopan. Apednia tersebut dilakukan
juga, maka paling banyak orang yang diajak minumsdrea akan merasa
tersinggung dan mencela cara minum yang demikian.

2. Kebiasaan fplkway9d; mempunyai kekuatan mengikat yang lebih besar

daripada cara. Kebiasaan yang diartikan sebpgdiuatan yang diulang-



ulang dalam bentuk yang sama merupakan buktivdaorang banyak
menyukai perbuatan tersebut. Sebagai contoh, ketnasmemberi hormat
kepada orang lain yang lebih tua. Apabila perbudgah tidak dilakukan,
maka akan dianggap sebagai suatu penyimpangarmagrka@biasaan umum
dalam masyarakat. Kebiasaan menghormati orang hgdoily tua merupakan
suatu kebiasaan dalam masyarakat dan setiap orkeng @enyalahkan
penyimpangan terhadap kebiasaan umum tersebut.asésn merupakan

perilaku yang diakui dan diterima oleh masyarakat.

. Tata kelakuan nGore9; mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari
kelompok manusia yang dilaksanakan sebagai a&aggwas, secara sadar
maupun tidak sadar, oleh masyarakat terhadap am@gogotanya. Tata
kelakuan di satu pihak memaksakan suatu perbuasan dil lain pihak
melarangnya sehingga secara langsung merupakan aglat anggota
masyarakat menyesuaikan perbuatan- perbuatanngmmlé¢ata kelakuannya
tersebut.

. Adat-istiadat ¢ustom); tata kelakuan yang kekal serta kuat integrasinya
dengan pola-pola perilaku masyarakat dapat rgkain kekuatan
mengikatnya menjadcustomatau adat-istiadat. Anggota masyarakat yang
melanggar adat-istiadat, akan menderita sanksi yaargs yang kadang-
kadang secara tidak langsung diperlakukan. Suattolsphukum adat yang
melarang terjadinya perceraian antar suami-istuwatu perkawinan dinilai

sebagai kehidupan bersama yang sifatnya abadi dapahdapat terputus



apabila salah satu meninggal dunia (cerai matipb#p terjadi perceraian,
tidak hanya yang bersangkutan yang tercemar namgapisseluruh keluarga
dan bahkan seluruh sukunya. Untuk menghilangkarerkacan tersebut,
diperlukan suatu upacara adat khusus yang nteimikan biaya besar

sekali. (Soerjono Soekanto, 2006)

Norma-norma tersebut di atas, setelah mengalsumatu proses, pada

akhirnya akan menjadi bagian tertentu dari lemblgaasyarakatan. Proses

tersebut dinamakan proses pelembagaastititionalizatior), yaitu suatu proses

yang dilewatkan oleh suatu norma yang baru utnukjade bagian dari salah satu

lembaga kemasyarakatan. Maksudnya ialah sampaianaiumoleh masyarakat

dikenal, diakui, dihargai, kemudian ditaati dalaehidupan sehari- hari.

Pada kenyataannya, interaksi yang berpola itu oigljpula hal-hal seperti

norma-norma, stauts-status dan tujuan. Selanjutmsigouti pula kewajiban timbal

balik, status timbal balik, tujuan dan makna yaagasa timbal balik berarti antara

dua atau lebih aktor di dalam kontak yang bersam®&esmgan demikian suatu

interaksi yang dapat dikatakan berpola memilikidvapa kriteria sebagai berikut:

1.

Adanya pengulangan tindakan. Pengulangan yangudtdak misalnya ucapan
selamat atau sapaan setiap kali berjumpa dengaajeyang lain.

Adanya hubungan berbalasan. Hubungan yang berbaldgzerlihatkan
misalnya dengan saling memenuhi kewajiban masinginga Setiap jemaat
diwajibkan untuk aktif dalam kegiatan pelayanageteja.

Adanya norma yang mengatur hubungan itu Norma mawgiuran yang



disepakati bersama oleh suatu kelompok masyaradean memelihara
keteraturan hubungan pada masyarakat itu sendirsalia norma
kekristenan dan aturan gereja yang mengatur hubusngar jemaat.

Pola interaksi senantiasa mengacu pada hubungan lghih teratur antara
individu- individu dan sekaligus dengan dirinya npamihatkan bahwa gugusan
tindakan-tindakan yang dilakukan tidak dengan asahbarang saja. Individu
mengikuti kebiasaan yang teratur ini dalam rangkanyaderhanakan dan
memudahkan kehidupan sosialnya. Pastilah membikgungagi individu bila ia
harus memutuskan tindakan apa yang harus ia lakyade situasi yang
dihadapinya. Sebenarnya lebih mudah baginya memgkila yang telah tersedia.
Pada kenyataannya banyak pola-pola yang dikuatkah peraturan-peraturan.
Aturan-aturan itu memiliki kuasa legitimasi yanghsantuk mengatur pola-pola
hubungan.

Edward T. Hall mengemukakan bahwa dalam interakgimgai aturan
tertentu dalam hal ruang, waktu, dan gerak danpsikbuh. Hall menyimpulkan
bahwa dalam situasi sosial orang cenderung menggaonampat macam jarak:
jarak intim, jarak pribadi, jarak sosial, dan jagdblik. Hall pun mencatat bahwa
dalam masyarakat berbeda dijumpai penggunaan wsdtara berbeda karena
adanya persepsi yang berbeda waktu. Dalanerakdi kita tidak hanya
memperhatikan apa yang dikatakan orang lain, taga japa yang dilakukannya.

Komunikasi non verbal atau bahasa tubuh kita gunakaara sadar (Edward, 1982).



2.3 Penyimpangan Sosial

2.3.1 Pengertian Penyimpangan Sosial

Sebelum mempelajari lebih lanjut tentang penyimpargpsial, alangkah baiknya
kita mengetahui makna penyimpangan sosial terldbiulu. Terkadang kita tidak
mengetahui apakah tindakan kita sudah benar atiak tdi dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan ini kita defenisikan pergertPerilaku penyimpangan
(deviasi sosial) sebagai suatu bentuk perilaku yiahmk sesuai, melanggar, atau
menyimpang dari nilai-nilai dan norma-norma sogiahg ada dalam masyarakat.
Sehingga perilaku menyimpang dapat terjadi di nmema, baik di keluarga maupun
di masyarakat. Jadi, hal inilah menjadi tolak ukdta, apakah tindakan kita
menyimpang atau sudah sesuai dengan keinginan raiayaatau justru tidak
diinginkan oleh masyarakat. Dengan perkataan la@myimpangan sosial (deviasi
sosial) adalah semua tindakan yang tidak berhasilyesuaikan diri (comformity)
terhadap kehendak masyarakat. Untuk lebih lanjutnparikut pengertian

penyimpangan sosial menurut beberapa tokoh:

1. Menurut Robert M. Z. Lawang. Penyimpangan periladdalah semua
tindakan yang menyimpang dari norma yang berlakantaistem sosial dan
menimbulkan usaha dari mereka yang berwenang daigem itu untuk
memperbaiki perilaku menyimpang.

2. Menurut James W. Van Der Zanden. Perilaku menyngpgaitu perilaku
yang bagi sebagian orang dianggap sebagai sesaagutgrcela dan di luar

batas toleransi.



2.3.2 Teori-teori Penyimpangan Sosial
Berikut beberapa teori tentang penyimpangan sosial:

1. Teori Differential Association. Teori ini mengatakan bahwa penyimpangan
sosial bersumber pada pergaulan yang berbeda gadi t®elalui proses alih
budaya.

2. Teori Labeliing. Pandangan teori ini, seseorang melakukan perilaku
menyimpang karena proses Labeling, pemberian jolukap, etiket dan
merek yang diberikan masyarakat secara menyimpamnggga menyebabkan
seseorang melakukan penyimpangan sosial sesuaiametapel yang
diberikan.

3. Teori Merton (R. Merton). Teori penyimpangan ini bersumber dari struktur
sosial sehingga terjadinya perilaku menyimpangsébagai bentuk adaptasi
terhadap situasi tertentu.

4. Teori Fungs (Durkheim). Bahwa kesadaran moral semua anggota
masyarakat tidak mungkin terjadi karena setiap grharbeda satu sama
lainnya tergantung faktor keturunan, lingkungatkfgan lingkungan sosial.
Menurut Durkheim kejahatan itu perlu, agar moralitdan hukum itu
berkembang secara formal.

Teori konflik (Karl Marx). Menurut teori ini mengatan bahwa perilaku
menyimpang hanya dalam pandangan kelas yang berkuatuk melindungi
kepentingan mereka. Jadi, karena ada kelas atassgalu menindas kelas bawah

akan menimbulkan pertentangan dan menjadikan tardalenyimpang



2.3.3 Faktor-faktor Penyimpangan Sosial
Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap tindakan manasla sebabnya, atau sering
dikatakan hokum sebab-akibat, begitu juga dengaitele menyimpang. Perilaku

menyimpang disebabkan oleh berapa faktor sebaghube

Menurut James W. Van Der Zanden, faktor penyimpangmasial dibagi

menjadi tiga yaitu:

1. Longgar/tidaknya nilai dan norminggarnya nilai dan norma disuatu
daerah akan berdampak pada perilaku menyimpangndatasyarakat.
Semakin longgar suatu nilai dan norma dalam makgharakan semakin
mudah orang melakukan penyimpangan di daerah asayarakat lainnya.
contohnya: seseorang yang hidup di Barat ciumamrdepnum hal yang
wajar, ketika ia ke Indonesia dan melakukan habysema akan dikatakan
sebagai tindakan menyimpang.

2. Sosialisasi yang tidak sempurna. Ketika seseoramgnd proses
sosialisasinya dalam keluarga tidak sempurna, iadkgrang seorang anak
akan melakukan tindakan menyimpang. contohnya:asgomanak yang
kedua orang tuanya telah bercerai akan memungkimeakukan tindakan
yang sama ketika ia menikah nantinya.

3. Sosialisasi sub kebudayaan yang menyimpang. Meskialsasi dalam
keluarga sudah baik, tetapi ketika mendapatkanbsulaya yang berbeda
dari keluarga atau pengaruh dari budaya luar akatelnpak pada tindakan

menyimpang. contohnya: seorang anak yang taat gatg tua bersahabat



dengan anak yang menyimpang maka secara tidakuaggsak yang taat

akan melakukan seperti yang dilakukan temannya.

Menurut Casare Lombroso, faktor penyimpangan sabielgi menjadi tiga

yaitu:

1. Biologis. Orang yang memiliki ciri fisik tertentukan berdampak pada
tindakan seseorang. contohnya: ketika orang mentibklan besar sering
dikatakan sebagai orang pemarah dan tukang pukatenl@ anggapan
seperti itulah orang yang berbadan besar menjadiyapg dikatakan oleh
masyarakat.

2. Psikologis. Secara psikologis seseorang juga akardampak pada
tindakannya, seperti seseorang yang trauma ataudb&d@n yang retak
akan sering melakukan tindakan menyimpang. conehmyang yang
ditinggal pacar melakukan bunuh diri.

3. Sosiologis. Perilaku menyimpang juga dapat dipargaroleh faktor
sosiologis yaitu pengaruh lingkungan sekitar. conya: anak yang rajin

berteman dengan anak pembolos sehingga ia diajak orelakukannya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwatofdkktor yang

mempengaruhi perilaku menyimpang adalah:

1. Pertentangan antara norma kelompok dengan normganaéat
2. Tidak mempunyai seseorang sebagai panutan dalamalmaenn dan

meresapi tata nilai atau norma-norma yang berlakewedyarakat.



3. Pengaruh lingkungan kehidupan sosial yang tidak bai
4. Pertentangan antar agen sosialisasi

5. Pengaruh fisik dan jiwa seseorang.

6. Proses bersosialisasi yang negatif.

7. Ketidakadilan.

2.3.4 Bentuk-bentuk Penyimpangan Sosial

Penyimpangan dalam masyarakat sering terjadi damilikie bentuk-bentuk
tersendiri seperti penyimpangan yang dilakukan ateividu, kelompok, campuran.
Penyimpangan tersebut ada yang bisa diterima, aldayang tidak diterima oleh
masyarakat karena ada penyimpangan yang dianggaiif pteh masyarakat. lebih

lanjut, berikut bentuk penyimpangan dalam masyaraka

2.3.4.1Berdasarkan kadar penyimpangan.

Menurut Lemert (1951), Penyimpangan dibagi ndirgaa bentuk:

1. Penyimpangan Primer (Primary Deviation). Penyimpang/ang
dilakukan seseorang akan tetapi si pelaku masitatdeperima
masyarakat. Ciri penyimpangan ini bersifat tempatau sementara,
tidak dilakukan secara berulang-ulang dan masilatddifolerir oleh
masyarakat. Contohnya: menunggak iuran listrilkepgeh, melanggar
rambu-rambu lalu lintas dll.

2. Penyimpangan Sekunder (secondary deviation) Pemyiggn yang

berupa perbuatan yang dilakukan seseorang yangasegaum



dikenal sebagai perilaku menyimpang. Pelaku didasiinoleh
tindakan menyimpang tersebut, karena merupakan akard
pengulangan dari penyimpangan sebelumnya. Penygapaini
tidak bisa ditolerir oleh masyarakat. Penyimpangauis ini sangat
merugikan orang lain, sehingga pelakunya dapatndikeanksi
hukum atau pidana. Contohnya: pemabuk, penggun&obbtan
terlarang, pemerkosaan, pelacuran, pembunuhan, mpekan,

perjudian.

2.3.4.2Berdasarkan pelaku penyimpangan

1. Penyimpangan individu (individual deviation). Penpiangan jenis
ini dilakukan secara perorangan tanpa campur taogarg lain dan
berupa pelanggaran terhadap norma-norma suatu &gdaig yang
telah mapan. contohnya: tidak patuh pada perintedngo tua
(Pembandel), tidak taat pada orang berwenang s&afrtatau guru
(pembangkang), menerobos lampu merah (pelanggamgopet di
pasar (perusuh atau penjahat).

2. Penyimpangan kelompok (individual deviation). Pemyangan
yang dilakukan secara bersama-sama atau secaraldmepok
dengan melanggar norma-norma yang berlaku dalanyarsst.
Penyimpangan yang dilakukan kelompok, umumnya setegbat
pengaruh pergaulan/teman. penyimpangan kelompaatya lebih

sulit dikendalikan karena mereka patuh pada atusdompoknya



dan fanatik sehingga lebih berbahaya dari penyigg@anndividu.
contohnya: tawuran pelajar, kenakalan remaja, pepgmngan
kebudayaan, pemberontakan, perkelahian antar adama, dan
antar geng.

3. Penyimpangan campuran (mixture of both deviatiar)yinpangan
ini diawali oleh individu, selanjutnya memengarahang lain agar
ikut dalam penyimpangan. Dalam hal ini, orang yaesgengaruh
akan mengikuti jejak para propokatornya. contohrdemonstrasi
damai berubah menjadi anarkis ketika salah satuodsiman
melakukan penyimpangan, pemalsuan uang, dan peageda

narkoba.

2.3.4.3Berdasarkan sifat penyimpangan

1. Penyimpangan positif. Penyimpangan atau perilakg yaelanggar
atau tidak sesuai dengan nilai dan norma dalam analsgt, tetapi
memiliki dampak positif bagi dirinya atau masyatakaarena
memberikan unsur kreatif dan inovatif. contohnyahulu istri
(perempuan) tidak boleh kerja di luar atau mengarjapekerjaan
lelaki seperti jadi sopir taksi, akan tetapi karesummi (laki-laki)
tidak mampu lagi bekerja sehingga istri lah yankebe.

2. Penyimpangan negatif. Penyimpangan ini bersifatatiiediarena
tindakannya cenderung  merugikan  dirinya,  masyayakat

menghancurkan barang atau benda, bahkan menimbltkdan.



contohnya: korupsi, pencurian, demonstrasi anarkgan

pembunuhan.

2.3.5 Pembunuhan

Pembunuhan adalah suatu tindakan untuk menghilangkawa seseorang
dengan cara yang melanggar hukum, maupun yang tidakawan hukum.
Pembunuhan biasanya dilatarbelakangi oleh bermacaocam motif, misalnya
politik, kecemburuan, dendam, membela diri, danagalmya. Pembunuhan dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Yang paling umualahddengan menggunakan
senjata api atau senjata tajam. Pembunuhan dagat dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan peledak, seperti bom.

Pembunuhan berencana adalah kejahatan merampaa nyanusia lain, atau
membunuh, setelah dilakukan perencanaan mengeridu vaéau metode, dengan
tujuan memastikan keberhasilan pembunuhan atak umémghindari penangkapan.
Pembunuhan terencana dalam hukum umumnya merupi@kapembunuhan yang
paling serius, dan pelakunya dapat dijatuhi hukumearati. Kesengajaan
menghilangkan nyawa orang lain itu oleh Kitab Urgdaindang Hukum Pidana yang
dewasa ini berlaku disebut sebagai pembunuhan. #erhbn adalah perbuatan
menghilangkan nyawa orang lain. Perkataan "nyawahg disinonimkan dengan
"jiwa”, Menghilangkan nyawa seseorang berarti méaggkan kehidupan pada
manusia yang secara umum disebut dengan pembunBeagertian pembunuhan

mengacu pada 2 (dua) sudut pandang, yaitu menangeptian bahasa dan menurut



pengertian yuridis. Menurut pengertian bahasa katabunuhan berasal dari kata
dasar “bunuh” yang mengandung makna mematikan.

Menurut Purwadarmita (1976:169): “pembunuhan beranembunuh atau
perbuatan bunuh.” Dalam peristiwa pembunuhan nahiada 2 (dua) orang yang
terlibat, orang yang dengan sengaja mematikan mtnghilangkan nyawa disebut
pembunuh (pelaku), sedangkan orang yang dimatikam @ang yang dihilangkan
nyawanya disebut sebagai pihak terbunuh (korban).

Berdasrkan beberapa pengertian di atas, pemburati@ah suatu tindakan
yang dengan sengaja menhilangkan nyawa oran lamdéndak pembunuhan
minimal ada dua puhak yaitu pelaku(mebunuh) dabdmaterbunuh), Namun dalam
penelitian ini penulis bukan definisikan secarairtentang pembunuhan, melainkan
hanya untuk menetapkan batasan-batasan sejauh mata perbuatan dapat
dikategorikan sebagai pembunuhan.

2.4 Stigma

Secara definisi “stigma” adalah cap/persepsi negaeorang atau golongan
akan kehidupan atau kegiatan yang di lakukaaosang. Stigma adalah berbagai
pandangan yang bersifat penilaian negatif. Bisa t@anan, tetangga, orang lewat

atau bahkan dari keluarga dan orang tua sendipi/fifestyle.kompasiana.com

Menurut dendi soguno(2008) stigma adalah sifaatiegang menempel pada
pribadi seseorang karena pengaruh lingkunganyaangkdn stigmasasi adalah
proses kehilangan identitas sosaial masyarakat@ghidi asingkan atau di kucilkan

oleh pergaulan hidup.



Menurut Goffman(1963), stigma adalah atribut yamgrusak pencitraan diri
seseorang juga merupakan sifat apa saja yangtgefas den mempunyai pengaruh
yang besar terhadap kepribadian seseorang sehiaggdak mampu ber perilaku
sebagai mana biasanya.

Link& phelan(2001) stigma muncul ketika komponen¥vigonen yang ada di
dalamnya muncul bersamaaan. Komponen tersebut dagajadi alat ukur dalam
proses pemberian stigma hingga akhirnya stigmajademdentitas sosial, yakni
labling, stereaotiping, sparation, dan statusdastrimination.

Definisi stigma yang diberikan goffman dapat digken dengan
menyesuaikan definisi dari stigma dengan kasus yhisijti, akan tetapi yang di
kemukakan goffnam sulit untuk di ukur seberapa jatigma itu, maka dalam
pengertian dari link&phelan yang juga mengacu pgaamikiran goffman
mengemukakan beberapa komponen.

Goffman membagi stigma menjadi tiga tipe:

1. Tipe pertama yakni, stigma terhadap kecacatan pa#ul#h, yakni stigma
dikenakan karena adanya kecacatan fisik pada tyhalg dimiliki oleh
sesorang

2. Stigma yang kedua yakni,stigma terhadap buruknydage seseorang.
Stigma ini biasanya dikenakan kepada orang-orangg ydipenjara,
alkoholik, dan orang yang memiliki kesehatan meyaalg buruk.

3. Stigma ketiga disebut dengan tribal stigma. Stigima dikenakan

berdasarkan ke dalam kelompok mana seseorang rkieatfiliasi.



Sedangkan komponen stigma menurut link&phelan:

1. Labling: msyarakat melakukan pembedaan dan menagblébel berdasarkan
pembedaa-pembedaan yang di miliki oleh anggota anakat.

2. Streotipying: budaya yang dominan menghubungkamgorgang dilabeli
pada karakteristik tertentu yang tidak diharapkaerstipe negatif

3. Sparation: adanya pemisahan “kita”’(sebagai kelomyankg tidak memiliki
stigma/pemberi stigma) dangan “mereka” (kelompokngyaterstigma).
Hubungan label dengan atribut negatif menjadi peratsn  untuk
mempercayai bahwa orang di label denga atribuatifegecara mendasar
berbeda dengan mereka yang tidak memiliki label.

4. Status lost dan diskrimination: mereka yang mendagigma mengalami
keadaan yang sangat di rugikan dalam kehidupaial smgbat stigmanya,
diantaranya adalah: kehilangan status atau menggi@murunan status;
kemudian di diskriminasikan, baik secara individ@aupun diskrimiunasi
stuktural, dimana bukan karna semata-mata kareg@mastyang dimilikinya

maka kesempatan dalam kehidupan sosial yang diinyii menjadi terbatas.

Konsep stigma sendiri telah di pergunakan oleh dgabcabang ilmu dan
situasi kondisi yang mangarahkan peneliti untuk gkensepkan stigma dengan cara
yang berbeda-beda. Penelitian stigma juga bersifatidisiplin. Oleh karna itu
stigmamemiliki konsep yang beragam, namun sepatand tulisan link&phelan.
Peneliti bisa saja memeberikan definisi stigmauasiesiengan tema yang di

pergunakan



Masyarakat membuat pengkatagorian terhadap oramgatan memeberikan
atribut yang bagi semua anggota dalam setiap kafpgogelompokan atau
(klaisifakai) dari katagori sosial berdasarkan easilture (pekerjaan, pribadi,
kejujuran tingkah laku, dan lain sebagainya) daibathya tersebut disebut streotipe.
Melalui streotipe, masyarakat menuntun harapan edapektasi tentang kelompok
dan anggota-anggotanya. Streotipe dijadikan selsash yang cepat dan mudah
untuk menilai sutu kelompok dan anggota yang adkai@dmnya.

2.5 Stigma masyarakat dari sudut pandang kesejahteraasosial

Labeling adalah identitas yang diberikan oleh k®lok kepada individu
berdasarkan ciri-ciri yang dianggap minoritas olalmtu kelompok masyarakat.
Labeling cenderung diberikan pada orang yang mkipdinyimpangan perilaku
yang tidak sesuai dengan norma di masyarakat. Gegpyang diberi label akan
mengalami perubahan peranan dancenderung akankweskperti label yang
diberikan kepadanya (Sujono,1994).

Teori labeling mengatakan bahwa makin sering dakimmbanyak orang yang
memberikan label kepadanya, orang atau kelompskhet akanmenyerupai bahkan
dapat menjelma menjadi label yang diberikan kepgal&eaksi ini muncul karena
seseorang yang diberi label merasa terkurung delbet yang diberikan kepadanya
Hikmat(,http:///Teori Labeling.htm ).

Labeling merupakan suatu teori yang muncul akibaksi masyarakat terhadap
perilaku seseorang yang dianggap menyimpang. Sewgolyang dianggap
menyimpang kemudian dicap atau diberi label oleglikingan sosialnya (Nitibaskara

1994, http://[Teori Labeling.htm ).



Labeling merupakan salah satu penyebab seseordaguken penyimpangan
sekunder. seseorang yang diberi label akan cenglenatakukan tindakan-tindakan
lain yang juga termasuk tindakan penyimpangan primehususnya dalam
mempertahankan diri dari pemberianlabel tersebese&ang yang diberi label
berusaha menghilangkan label yang diberikan, ted&pirnya mereka cenderung
melakukan penyimpangan yang lain karena tidak dapampertahankan sikap
terhadap label yangdiberikan kepadanya (Martin8820

Teori labeling memiliki dua proposisi, pertamarilagu menyimpang bukan
merupakan perlawanan terhadap norma, tetapi berbagdaku yang berhasil
didefinisikan atau dijuluki menyimpang. Deviant watpenyimpangan tidak selalu
dalam tindakan itu sendiri tetapi merupakan respemadaporang lain dalam
bertindak. Proposisi kedua, labelingitu sendirenghasilkan atau memperkuat
penyimpangan. Respon orang-orang yang menyimpanmpd&p reaksi sosial
menghasilkan penyimpangan sekunder yang mana menekaapatkan citra diri
atau definisi diri (self-image or self definitiorgebagai seseorang yang secara
permanen terkunci dengan peranorang Yyang mengignp&@enyimpangan
merupakan outcome atau akibat dari kesalahan stmmpenggunaan kontrol sosial
yang salah (Atwar, 2008.http:///Teori Labeling.h)m

.Konsep lain dalam Teori labeling adalah :

a) Master StatusTeori penjulukan memiliki label domingang mengarah
padasuatu keadaan yang disebut dengan Master .SMaknanya adalah
sebuah label yang dikenakan (Dikaitkan) biasanyd ¢ sebagaikarakteristik

yang lebih atau paling panting atau menonjol dadgaspek lainnya pada



orang yang bersangkutan. Bagi sebagian orang label telah diterapkan,
atau yang biasadisebut dengan konsep diri, mereeemnma dirinya seperti
label yang diberikan kepadanya. Bagaimana pun mhialakan membuat
keterbatasan bagi seseorang yang diberi labelnjgiga di mana mereka
akan bertindak. Bagi seseorang yang diberi lautsn tersebut menjadi
menyulitkan, mereka akan mulai bertindak selarasgde sebutan itu.
Dampaknya mungkin keluarga, teman, atau lingkungantidak mau
lagi bergabung dengan yang bersangkutan. Dengam |kat orang akan
mengalami label sebagai penyimpang/menyimpang deng&rbagai
konsekwensinya, ia akan dikeluarkan dan tidak idi@roleh lingkungan
sosialnya. Kondisi seperti ini akan sangat menkafit untuk menata
identitasnya menjadi dirinya sendiri tanpa memagdabel yang diberikan
kepadanya. Akibatnya, ia akan mencoba malihat ydirisecara mendasar
seperti label yang diberikan kepadanya, terutankaraag ia mengetahui
orang lain memanggilnya seperti label yang diberika

b) Deviant Career Konsep Deviant Career mengacu peskosang yang diberi
labeltelah benar-benar bersikap dan bertindak 8epkbel yang
diberikankepadanya secara penuh. Kai T. Eriksoandd@ecker menyatakan
bahwa label yang diberikan bukanlah keadaan sefgmgetapi merupakan
pemberian dari anggota lingkungan yang mengetahuidenyaksikan
tindakan mereka baik langsung maupun tidak lang#ungr,2009.
http:///Teori Labeling.htm ).

Teori Labeling Howard S. Becker menekankan dualasp



a) Penjelasan tentang mengapa dan bagaimana orandersrgusampai diberi
cap atau label sebagai penjahat;

b) Pengaruh darip ada label itu sebagai konsekuensjippangan tingkah
laku, perilaku seseorang bisa sungguh-sungguh wligajaat jika orangitu di
cap jahat.

Edwin Lemert dalam (I.B Irawan) membedakan tigayjrepangan, yaitu:

1. Individual deviation, di mana timbulnya penyimpangdiakibatkanoleh
karena tekanan psikis dari dalam

2. Situational deviation, sebagai hasil stres ataartak dari keadaan;

3. Systematicdeviation, sebagai polapola perilaku yadegrganisir dalarn
subsubkultur atau sistem tingkah laku

Seseorang yang sudah diberi label dan berpersepsigai seseorang yang
tidak berguna akan semakin menguat karena interalkesigan lingkungan
sosialnya,sehingga terjadi proses sinergis yangtifiegrsebutKontrol sosial adalah
merupakan suatu mekanisme untuk mencegah penyimpasusial serta mengajak
dan mengarahkan masyarakat untuk berperilaku daikbp sesuai norma dan nilai
yang berlaku. Dengan adanya kontrol sosial yangk kdiharapkan mampu
meluruskan anggota masyarakat yang berperilaku imgayg / membangkang.

Dalam pengendalian sosial bisa dilihat pengeadaosial berproses pada tiga
pola yakni :

1. Pengendalian kelompok terhadap kelompok
2. Pengendalian kelompok terhadap anggota-anggotany

3. Pengendalian pribadi terhadap pribadi lainnya.



Dari uraian di atas berdasarakan dari beberapgepgan menjelaskan bahwa
sanksi sosial terkadang mulai muncul ditatarandagdrsetangga terdekat, namun jika
seseorang sudah melakukan berbagai kesalahan yalagmgdsekian lama, maka
sanksi sosial ini akan semakin meruncing, sang eggsalah akan mendapat sanksi
sosial dari kelompok terkecil yaitu keluarga. lawal keluarga akan menjadi tameng
untuk si pembuat kesalahan, namun karena keluard@hskecewa terhadap sikap
dan tindakan yang dilakukan si pemilik salah, miedaiarga pun akan ikut menjauh
bahkan terkadang menjadi menyerang.

Proses stigma berhasil ketika pihak yang di stigdek lagi dapat menghindari
ataupun melawan stigma yang di berikan masyaragadanya, mereka yang di
stigma tidak begitu saja menerima stigma yangedikbn padanya. Dalam proses
stigmatisasi di butuhkan kekuatan/kekuasaan yamgy ylebih besar dari orang
distigma agar stigma tersebut menempel pada segepddatuk pelaku dan keluarga
pelaku pembunhan yang ada dalam penelitian ingkpifang lebih kuat dari pelaku
dan keluarga adalah pihak yang berweng(polisi)ldismya. Media massa juga dapat
memeberikan stigma bagi pelaku pembuhunan danrgelnga melalui pemberitaan-
pemebritaan yang di tayangkan dan opini-opini ytdgk berifat objektif. Media
mampu memberikan stigma karena media memiliki fusgsialisasi yang dapat

memepengaruhi masyarakat.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriftif. Menurut bogdddalam sugiono, 2007)
penelitian yang bersifat deskriftif yaitu suatu dearan lengkap tentang keadaan
obyek yang diteliti. Yang bertujuan untuk menggarkba dan menjelaskan
mengenai stigma masyarakat terhadap kelurga p&dus pembunuhan yang ada di
Kecamatan Padang guci Hulu Kabupaten Kaur ProvBengkulu. Kualitatif
merupakan tata cara penelitian yang menghasilkean dskriptif analisis, yaitu apa
yang dinyatakan secara tertulis atau lisan dan peggaku yang nyata yang diteliti
dan dipelajari sebagai suasana yang utuh. Jadilijeemedeskriptif kulitatif studi
kasusnya mengarah pada pendeskripsian secaralamenendalam mengenai potret
kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menapat adanya dilapangan

studinya.(Sutopo:2002).

Terdapat beberapa faktor pertimbangan dalam memggan deskriptif
kualitatif, yaitu pertama metode deskriptif kudiftakan lebih mudah menyesuaikan
bila dalam penelitian ini kenyataannya ganda, keohetode deskriptif kualitatif
menyajikan secara langsung hubungan antara pedefigan objek peneliti, ketiga
metode deskriptif kualitatif lebih serta dapat nmeswaikan diri dengan banyak
pengaruh terhadap pola-pola nilai yang dihadapielén ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggali atmenjelaskan makna dari realitas

yang sedang terjadi.



3.2 Definisi konseptual dan Definisi Oprasional

3.2.1 Definisi konsep

Stigma adalah ciri negatif pada seseorang ataurielk tertentu berupa ciri
dalam bentuk sifat atau prilaku pribadi seseoraaggytidak diinginkan di mata
budaya dan masyarakat dominan, sehingga menimbulg@ngetahuan dan
pemahaman masyarakat terhadap setiap pembunuhgmmgghasilkan pandangan
negatif terhadap pelaku dan keluarga pelaku peniftam Stigma sendiri terbagi
atas beberapa jenis yaitu: Labeling, dimana makgamaelakukan pembedaan dan
memberikan label berdasarkan pembedaan-pembedagndyamiliki oleh anggota
masyarakat. Yang kedua streotipying, budaya yamgirtan menghubungkan orang
yang di label pada karakteristik tertentu yan@kidiiharapkan streriotipe negatif.
Ketiga sparation, adanya pemisahan “kita” (seb&glbbmpok yang tidak memiliki
stigma/pemberi stigma) dangan “mereka” (kelompokgygerstigma). Dan terakhir
Status lostdan discrimination, mereka yang mendapat stigma mengalami keadaan
yang sangat di rugikan dalam kehidupan sosial akitigmanya, diantaranya adalah,
kehilangan status atau mengalami penurunan stiausydian di diskriminasikan,

baik secara individu maupun diskriminasi stuktural.

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yangtéerksi menurut suatu
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat komtimlan terikat oleh suatu rasa

identitas yang sama.



Keluarga adalah suatu lembaga manusia yang terdajzah setiap masyarakat
dan merupakan struktur kekerabatan yang berfungsiyasialisasikan anggotanya

yang baru lahir.

Pembunuhan adalah suatu tindakan untuk menghilangkawa seseorang dengan
cara yang melanggar hukum, maupun yang tidak melawg&kum. Pembunuhan
biasanya dilatarbelakangi oleh bermacam-macam motifisalnya politik,
kecemburuan, dendam, membela diri, dan sebagdfgrabunuhan dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Yang paling umum adalah demgmggunakan senjata api
atau senjata tajam. Pembunuhan dapat juga dapdiukiin dengan menggunakan
bahan peledak, seperti bom.

3.2.2 Definisi Oprasional

Stigma masyarakat terhadap pelaku pembunuhan diri@@an padang guci

hulu adalah:

1. Labeling dimasyarakat kecamatan padang guci hulu kabauplkser
melakukan pembedaan dan memberikan label berdasgpkanbedaan-
pembedaan terhadap keluarga dan pelaku kasusupahdm yang di miliki
oleh anggota masyarakat.

2. Streotipyingyang dimaksud adalah budaya masyarakat padanighgiic
yang menganggap pembunuhan merupakan tindakan yemgela
menyebabkan masyarakat padang guci hulu membelakeh yang negatif

terhadap pelaku dan juga keluarga pelaku kasusyrarhian.



3. Sparation atau pemisahan yang di lakukan masyarakat padandguu
adalah pemisahan antara kelompok yang membestigma dan kelompok
yang diberikan stigma (kelompok yang terstigma)abBehal kelompok yang
di berikan stigma adalah pelaku dan keluarga pgb@kabunuhan

4. Status lostdan Discrimination ,masyarakat padang guci hulu memberikan
sanksi sosial yaitu diskriminasi terhadap pelako Heluarga pelaku kasus
pembunuhan terlihat ketika mereka yang mendapa@mati mengalami
keadaan yang sangat di rugikan dalam kehidupaial smisbat stigmanya,
kehilangan status atau mengalami penurunan stakesnudian di
diskriminasikan, baik secara individu maupun diskuinasi stuktural, dimana
bukan karena semata-mata stigma yang dimilikiny&ank@sempatan dalam

kehidupan sosial yang di milikinya menjadi terbatas

3.3 Pemilihan Informan

Pemilihan informan menggunakasurposive, informan dipilih secara khusus
berdasarkan tujuan penelitian sebagai orang yapgtdaemberikan informasi atau
berbagai keterangan yang diperlukan terkait dengmasalah penelitian yang
ditentukan.Sumber data pada tahap awal memasudidap di pilih orang yang
memiliki kompeten dan otoriritas pada objek yangdeldi, sehingga dapat
memberikan petunjuk kemana saja peneliti akan omapglkan data. Adapun yang
menjadi subjek dari penelitian ini adalah sebagaikut:

» Masyarakat yang berdomisili tetap di desa

» Masyarakat yang sudah berusia dewasa



* Masyarakat yang tinggal dilingkungan tempat kejagiambunuhan

* Masyarakat yang bukan keluarga dari korban pembamuh

» Keluarga pelaku pembunuhan (Ayah, Ibu, Adik, kakddn keluarga

lain yang serumah dengan pelaku pembunuhan)
3.4 Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan bentuk penelitian kualitatif dan jesgsmber data yang
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data peaelitii sebagai berikut:
1. Observasi
Pada penelitian ini, metode pengamatan yang dikkuteh peneliti adalah
metode observasi langsung di lapangan, dengan melgja dan
mengadakan pencatatan secara sistematis obsamvagnigan tujuan untuk
mengenai tingakah laku dan pandangan masyarakatdisp keluarga pelaku
pembunuhan. Pada penelitian ini peneliti memilikksémpatan untuk
menangkap realitas dari pandangan seorang yang mgerbanar-benar
terlibat dalam kasus yang sedang diteliti. Teknikseyvasi ini turut
melibatkan peneliti dalam bercakap-cakap atau bardj dan menyimak
perihal yang dibicarakan atau diucapkan oleh sagaeagamatan (informan
penelitian).
2. Wawancara Mendalanin-:Depth-Interviewy

Wawancara mendalam terhadap informan ini dimaksudkumemperoleh
data dan informasi dengan bertanya langsung kepaasyarakat yang

lingkunganya telah terjadi kasus pembunuhan. Melalawancara, maka



peneliti mampu memperoleh data yang tidak dapatrdikan hanya dengan
observasi. Selain itu, peneliti dapat mengetahlihbbyang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan gitdas fenomena yang
terjadi pada obyek yang diteliti.

Studi Kepustakaan

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan jurnahgly buku-buku,
artikel-artikel, dan hasil penelitian terdahulu.kig ini di gunakan untuk

memeprkuat dasar penelitian yang mengacu pada teori yang ada.

3.5 Metode Analisis Data

Patton mengungkapkan bahwa analisis data adaladegpmmengatur urutan

data, mengorganisasikannya ke dalam suatu polegdat dan satuan uraian dasar.

Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data g&bproses yang merinci usaha

secara formal untuk menemukan tema dan merumuskatesis (ide) seperti yang

disarankan olrh data dan sebagai usaha untuk miabdrantuan pada tema dan

hipotesis itu. (Moleong, 2001)

Terdapat langkah-langkah dalam menganalisis datde@g, 2001):

1.

2.

Data yang terkumpul dikategorikan dan dipilah-piaénurut jenis datanya.
Melakukan seleksi terhadap data yang dianggap iitayang berkaitan
langsung dengan permasalahan dan yang hanya marugata pendukung.
Menelaah, mengkaji, dan mempelajari lebih dalana datsebut kemudian
melakukan interpretasi data untuk mencari solulandgermasalahan yang

diangkat dalam penelitian.



Pada penelitian kulitatif ini, analisis data Hildan semenjak awal penelitian
pengamatan di laksanakan didaerah padang guci lmand daerah tersebut
mengrupakan daerah penelitian penulis, aktifitasyyada didaerah padang guci yang
terjadi didalamnya diobsevasi mengumpulkan datayosmm dan kemudian data

diolah hingga di paparka serta diinterprestasikan.



